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SUMMARY

VIVIAN ANGELIA SIMANJUNTAK. Diversity of Phytophagous Insect Species on
French Bean, Chinese Cabbage and Bitter Cucumber in Experimental Garden of
Faculty of Agriculture Sriwijaya University (Supervised by CHANDRA IRSAN).

Horticultural crop, such as French bean, Chinese cabbage and bitter cucumber
are agricultural commodities significantly contribute to farmers’ economy. Instead of
fulfilling the needs of vitamines and minerals, the crops can also support the economy
of a coi8untyry in concern. The cultivation of french bean, Chinese cabbage and bitter
cucumber under polyculture pattern is expected to be able to increase the diversity of
phytophagous insect and suppress the potency of phytophagous pest insect . the
research was aimed at studying the effects cropping pattern of french bean, Chinese
cabbage and bitter cucumber under monoculture and polyculture patterns and on the
diversity of phytophagous insect. The research was conducted for 7 weeks a time
interval of 7 days. The phytophagous species visiting the research plots were trapped
using . pan trap and pitfall trap. All derived species were collected and counted as well
as identified. Based on morphological characteristics. The results showed that
phytophagous insect species found in the experimental plots, both in monoculture and
polyculture pattern, was the same, amounted to 17 species.

Keywords: phytophagous species, French bean, Chinese cabbage, bitter cucumber,
polyculture, monoculture.



RINGKASAN

VIVIAN ANGELIA SIMANJUNTAK. Keanekaragaman Spesies Serangga Fitofag
Pada Pertanaman Buncis, Caisim, dan Pare di Lahan Penelitian Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya (Dibimbing oleh Chandra Irsan).

Tanaman hortikultura buncis, caisim, dan pare merupakan salah satu komoditas
pertanian yang memberikan kontribusi pada petani hortikultura. Selain memenuhi
kebutuhan vitamin dan mineral, tanaman hortikultura tersebut dapat menunjang
perekonomian suatu negara. Penanaman buncis, caisim, dan pare secara polikultur
diharapkan dapat meningkatkan keanekaragaman spesies fitofag sehingga menekan
potensi fitofag sebagai hama. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pola
pertanaman caisim, buncis, dan pare di lahan monokultur dan polikultur terhadap
keanekaragaman spesies serangga fitofag. Penelitian dilakukan dengan interval waktu
7 hari selama 7 minggu. Spesies fitofag yang datang ke pertanaman diambil
menggunakan pantrap dan pitfalltrap. Seluruh spesies yang didapat kemudian diambil
untuk dihitung dan diidentifikasi berdasarkan ciri — ciri morfologinya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa spesies fitofag yang ditemukan pada lahan polikultur dan

monokultur sama yakni 17 spesies.

Kata kunci : spesies fitofag, buncis, caisim, pare, polikultur, monokultur
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris dan beriklim tropis dengan sebagian besar
wilayahnya merupakan sektor pertanian (Pratama et al., 2020). Menurut (Mulu et al.,
2020) tersedianya komoditas pertanian berpengaruh penting pada stabilitas
perekonomian di Indonesia. Tanaman hortikultura merupakan salah satu komoditas
pertanian yang memberikan kontribusi pada petani hortikultura. Tanaman hortikultura
itu antara lain caisim, pare, dan buncis. Selain menunjang perekonomian suatu negara,
tanaman hortikultura bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan vitamin dan mineral yang
dibutuhkan oleh tubuh (Siswati & Nizar, 2012).

Komoditi pertanian hortikultura seperti caisim, buncis, dan pare memiliki
kegunaan yang sangat dimanfaatkan oleh manusia. Caisim merupakan tanaman
sayuran yang banyak mengandung vitamin dan mineral dan sangat digemari
masyarakat Indonesia (Nunilahwati & Khodijah, 2014). Buncis merupakan jenis
polong-polongan yang memiliki kandungan kimia dan dapat dimakan dalam bentuk
polong, biji, dan daun (Pomantow et al., 2013). Pare merupakan tanaman sayuran
sebagai makanan atau lalapan dan juga bermanfaat sebagai obat (Sofyan & Ubaidillah,
2017).

Pengembangan hortikultura merupakan kegiatan pertanian yang selalu
dilakukan menggunakan pola tanam. Pola tanam merupakan susunan tata letak dan
urutan tanaman selama pengolahan dengan periode waktu tanam tertentu (Syahputra et
al., 2017). Pola tanam yaitu monokultur dan polikultur berpengaruh terhadap stabilisasi
sistem produksi pertanian (Suherman et al., 2004). Pola tanam dilakukan dengan
memperkirakan luas dan kondisi lahan sehingga meningkatkan efektivitas pemanfaatan
potensi lahan yang ada. Penentuan pola tanam yang tepat dapat mempengaruhi
peningkatan produksi pertanian.

1 Universitas Sriwijaya



Pola tanam monokultur merupakan pola tanam yang mudah dilakukan karena
hanya menanam satu jenis tanaman pada satu areal. Tidak terjadinya persaingan dalam
memperebutkan unsur hara pada antar tanaman menjadikan hasil penanaman
monokultur lebih besar dibandingkan pola tanam lainnya (Syahputra et al., 2017).
Tidak beragamnya tanaman pada areal monokultur menyebabkan keanekaragaman
serangga pada areal tersebut lebih sedikit. Pola tanam ini memiliki kelemahan yaitu
lebih mudah terserang hama dan penyakit (Warsiyah & Basuki, 2013).

Selain monokultur, pola tanam lain yang telah lama dibudidayakan yaitu pola
tanam polikultur. Polikultur berasal dari kata poli yaitu banyak dan kultur artinya
budaya, sehingga polikultur adalah penanaman lebih dari satu atau banyak jenis
tanaman pada satu areal pertanian (Warsiyah & Basuki, 2013). Penanaman lebih dari
satu jenis tanaman pada satu waktu dan areal dapat memanfaatkan lahan dengan baik
dan meningkatkan pendapatan. Menurut (Wahyuni et al., 2018) biaya pembudidayaan
sistem polikultur lebih banyak dibandingkan monokultur, namun adanya pendapatan
tambahan pada lahan polikultur menjadikan penghasilan petani budidaya polikultur
lebih besar daripada monokultur. Adanya kombinasi tanaman dapat menekan serangan
hama dan penyakit, mempertahankan kesuburan tanah, serta memiliki keanekaragaman
serangga lebih banyak (Gustina et al., 2017).

Penggunaan pola tanam yang tepat dapat meningkatkan efisiensi penggunaan
sumberdaya yang ada dan penggunaan waktu yang lebih efisien sehingga memberi
keuntungan yaitu meningkatnya produktivitas lahan (Syahputra et al., 2017). Selain
pola tanam, perlu diperhatikan faktor lain untuk meningkatkan kualitas hasil pertanian
seperti pengelolaan lahan secara PHT. Penerapan konsep Pengendalian Hama Terpadu
(PHT) dapat mengurangi dampak negatif penggunaan pestisida sehingga hasil
pertanian lebih aman dan sehat untuk dikonsumsi. Selain kualitas, penerapan sistem
PHT juga dapat meningkatkan kuantitas hasil pertanian dengan rendahnya produk
pertanian yang mengalami kerusakan akibat serangan hama dan penyakit.

Serangan hama disebabkan oleh meningkatnya populasi serangga fitofag yaitu
sebagai pemakan tanaman sehingga merusak bagian tanaman atau produk pertanian.

Populasi serangga fitofag yang dominan di suatu lahan pertanian dan menciptakan
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kenaikan serangan sehingga melewati ambang ekonomi, menjadikan serangga fitofag
berstatus sebagai hama tanaman. Pengendalian secara PHT dapat menekan populasi
hama dengan adanya keanekaragaman serangga, baik serangga fitofag, serangga netral,
parasitoid maupun predator. Dengan adanya keanekaragaman serangga sebagai agen
hayati ini menciptakan stabilitas ekosistem di suatu lahan dan mencegah tingginya
kerusakan produk pertanian.

Pengamatan keanekaragaman serangga pada penelitian ini dilakukan
menggunakan perangkap serangga. Menurut keberadaannya, serangga fitofag terdiri
dari serangga terbang, serangga di dalam tanah, dan serangga pada tanaman. Serangga
— serangga fitofag ini dikumpulkan menggunakan perangkap yang berbeda. Pan Trap
digunakan sebagai perangkap serangga tanah, Pitfall trap digunakan sebagai perangkap
serangga terbang, sedangkan serangga pada tanaman dikumpulkan dengan cara
pengangkapan secara lansung. Perangkap dipasang di sekitar pertanaman monokultur
dan polkultur. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbandingan keanekaragaman

serangga pada lahan monokultur dan polikultur dengan pembudidayaan secara PHT.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh pertanaman monokultur dan pertanaman polikultur
tanaman caisim, buncis, dan pare terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies

serangga fitofag.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mencermati pengaruh pola pertanaman caisim,
buncis, dan pare di lahan monokultur dan polikultur terhadap keanekaragaman spesies

serangga fitofag.
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1.4 Hipotesis Penelitian
Diduga keanekaragaman serangga fitofag di lahan polikultur lebih banyak

daripada di lahan tanaman caisim, buncis, dan pare di lahan monokultur.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai informasi
tentang konsep penanaman polikultur dan monokultur terhadap keanekaragaman

spesies serangga fitofag.
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